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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Madrasah merupakan khazanah lembaga pendidikan Islam yang
diwariskan generas muslim terdahulu. Pada periode modern, madrasah
digunakan sebagai bentuk lembaga pendidikan yang memiliki ciri-ciri
modern. Dalam konteks Indonesia awal abad ke-20, yang sekaligus periode
kebangkitan madrasah Indonesia, kaum muslimim menggunakan madrasah
sebagai simbol lembaga pendidikan Islam modern dengan ciri-ciri lembaga
pendidikan klasikal, kurikulum terstruktur, ujian dirancang periodik, kenaikan
kelas dan sertifikat sebagai tanda lulus.

Istilah madrasah sebagai nomenklatur pendidikan nasional Indonesia
secara eksplisit dicantumkan dalam undang-undang pada 2003, setelah lebih
dari satu abad istilah ini digunakan muslim Indonesia. Penyebutan tersebut
terkait dengan modernisasi madrasah yang berlangsung sejak awal abad ke-20
yang puncaknya pada pergeseran definisi madrasah “dari lembaga pendidikan
Islam” menjadi “sekolah umum berciri khas agama”*

Madrasah tidak mungkin lepas dari berbagal problema yang dihadapi
terutama dalam upaya inovas sistem pendidikan Islam. Beberapa
permasalahan yang muncul, antara lain: pertama, berkurangnya muatan

materi pendidikan agama. Kedua, tamatan madrasah serba tanggung.

! Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20, (Jakarta: Kencana, 2012) , 316-

317.



Pengetahuan agamanya tidak mendalam sedangkan pengetahuan umumnya
jugarendah.?

Sebagaimana diketahui, bahwa lembaga pendidikan Islam pertama
didirikan di Indonesia adalah dalam bentuk pesantren.®> Melaui karakternya
yang khas, pesantren telah mampu meletakkan dasar-dasar pendidikan
keagamaan yang kuat. Sebagaimana diungkapkan oleh Karel A. Steenbrink,*
bahwa pendidikan yang dikelola oleh pemerintah kolonial ini berpusat pada
pengetahuan dan keterampilan duniawi, yaitu pendidikan umum, sedangkan
pendidikan Islam |ebih ditekankan pada penghayatan agama.

Berdasarkan pada Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal
30 Ayat 3,dan 4 dan PP tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) Nomor
19 Tahun 2005 Pasal 93, Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: Dj. 1/885/2010 tentang Perpanjangan Penetapan Status Kesetaraan
(Mu’adtalah) Lembaga Pendidikan pada Pondok Pesantren dengan MA/SMA,
Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor:
E.IV/PP.O32/Kep/80/98 tentang Pemberian Status Disamakan Kulliyah al-
Mu’allimir al-Islamiyah (KMI) Pondok PM Gontor Ponorogo Propinsi Jawa
Timur, maka pendidikan di pondok pesantren sudah mendapatkan pengakuan

yang jelas, dan memperoleh fasilitas yang sama seperti institusi-institus

2 Dawam Raharjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1983), 2.

¥ M. Sarijo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bakti, 1980).

“Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah; Pendidikan Islam dalam Kurun Modern,
(Jakarta: LP3ES, 1986), 24-25.



pendidikan lainnya manakala mengikuti regulasi-regulas yang telah
ditetapkan pemerintah.®

Masa remga merupakan saat yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai
agama, terutama penanaman akidah pada masa pemulaan remagja. Sehingga,
nilai tersebut akan tertanam kuat pada jiwa anak sampai dewasa kelak. Sebab,
pendidikan pada fase pemulaan remaja adalah pondasi dasar bagi kepribadian
anak yang menuju remagja

Orang tua merupakan orang yang pertama kali dikena anak dan
lingkungan yang paling awal, di mana anak melakukan interaksi adalah
lingkungan keluarga. Tetapi karena kesibukan dari orang tua, kebanyakan
mereka melimpahkan tanggung jawab anaknya pada institusi pendidikan
yang bernama pesantren. Para orang tua menyerahkan anak-anaknya pada
pesantren. Terserah anak mereka mau dijadikan apa. Biarlah pesantren yang
bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. Di sini, tampak ada suatu
mentalitas yang mengkhawatirkan, yakni bahwa orang tua tidak mau repot-
repot dengan pembinaan dan pendidikan anaknya. Sehingga peran orang tua
dalam mendidik dan menanamkan akidah anak digantikan guru, terutama
guru agama.

Dalam hal ini muatan lokal yang digunakan diupayakan dapat membawa
anak ke arah kehidupan keagamaan yang sesuai dengan garan Islam,

serta berupaya dalam membentuk keyakinan, akidah dan pembentukan

® https://www. mts-nurul-falah-tasikmal aya.blogspot.com2011_06_01



kepribadian anak. Menurut Zakiah Daradjat®, semua ini bertujuan untuk
menumbuhkembangkan dorongan dari dalam diri anak yang bersumber pada
iman dan takwa, untuk ini diperlukan pendidikan agama. Langkah yang
dilakukan pesantren adalah harus mampu berinovasi dalam memanfaatkan
lingkungannya untuk menyeimbangkan dunia dan akhirat, salah satunya
adalah berinovasi memprogramkan kurikulum yang ada dengan kurikulum
muatan lokal.

Kurikulum muatan lokal merupakan salah satu kesatuan utuh yang tak
terpisahkan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum
muatan lokal merupakan upaya agar penyelenggaraan pendidikan di daerah
dapat disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan yang bersangkutan. Hal ini
sgjdan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional, sehingga
pengembangan dan implementasi kurikulum muatan lokal mendukung dan
melengkapi KTSP.

Dengan adanya kurikulum muatan lokal, ini berarti pengakuan atas
perbedaan, ini berarti pula memberikan kesempatan bagi pribadi untuk
memilih apa yang diinginkannya. Karena itu muatan lokal menjadi program
pendidikan yang bersifat luwes, yang dapat memberikan pelayanan terhadap
perbedaan minat dan kesempatan peserta didik. Ini tidak berarti mendidik
pribadi menjadi orang yang individualistik tetapi muatan lokal harus dapat
berfungs mendorong pribadi kearah kemajuan sosialnya dalam masyarakat

dan membentuk kepribadian pesertadidik yang lebih baik.

® Rosleny Marliany, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 247.



Model-model pesantren yang terintegrasi dengan madrasah kini telah
bermunculan di berbagai daerah. Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru
Sidoarjo misalnya, pesantren ini juga menyelenggarakan madrasah umum
dari jenjang Madrasah Tsanawiyah dan MA, MA Fadllillah merupakan
kelanjutan Madrasah Tsanawiyah Fadllillah yang telah berdiri sgjak tahun
garan 2008/2009. Baik antara Madrasah Tsanawiyah dan MA Fadllillah
keduanya bernaung dalam satu yayasan yaitu Yayasan Pondok Pesantren
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, yang berdiri dengan akta notaris
Nastiti Anugrahwati, SH. No 359.29 Oktober 1998.

Untuk mengembangkan kurikulum dan kepribadian siswa yang sesuai visi
madrasah dan akidah Islam, di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru
menerapkan kurikulumnya pada muatan lokal berbasis pesantren dengan
mengadopsi dari kurikulum Pondok Modern Gontor Ponorogo yaitu dengan
cara menambah materi pelgaran keagamaan pada kegiatan kurikuler
(intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler) yang terintregasi pada basis
pesantren karena sangat mendukung dalam upaya membentuk kepribadian
pesertadidik yang lebih baik.

Kurikulum MA di Pondok Pesantren Fadllillah menggunakan kurikulum
Pondok Modern Darus Salam Gontor dikarenakan pendidikan PM Gontor
yang bersifat integratif dalam kaitannya dengan kurikulum, pelaksanaan
kurikulum di PM Gontor, tidak mengajarkan pelgaran agama sgja, akan
tetapi pelgjaran umum juga digarkan, dan keduanya berjalan seimbang,

seiringan, karena kedua pelgjaran itu sama-sama penting.



Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka kagian secara
mendalam mengenai “Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis
Pesantren dalam Pembentukan Kepribadian Siswva MA Fadllillah (Studi di
Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo)” perlu untuk
dilakukan, agar ciri khas dan keunggulan madrasah berbasis pesantren ini

dapat terungkap dalam penelitian ini.

. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH

Madrasah merupakan salah satu jembatan yang dilalui generas muda
dalam membentuk karakter dan etika bangsa, maka perlu adanya kegiatan
khusus yang disebut kurikulum muatan lokal berbasis pesantren yang bisa
lebih maksimal dalam melaksanakan situasi pembelajaran dan agar mampu
mengembangkan kurikulum pendidikan islamnya baik melalui celah muatan
lokalnya maupun dengan menambah waktu belgjar yang dikhususkan untuk
materi-materi keislaman sesuai vis dan misi lembaga pendidikan masing-
masing.

Sebelum masuk pada pokok permasalahan, ruang lingkup pembahasan
akan dibatas pada duatema pokok yaitu :
1. Pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dalam

pembentukan kepribadian siswa.
2. Proses pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dalam

pembentukan kepribadian siswa.



C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat

merumuskan permasal ahan sebagai berikut:

1

Bagaimana pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di
MA Fadllillah (Studi di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru
Sidoarjo)?

Bagaimana pembentukan kepribadian siswa di MA Fadllillah (Studi di
Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo)?

Apa problem dan solusi dari proses pengembangan kurikulum muatan
lokal berbasis pesantren dalam pembentukan kepribadian siswva MA
Fadllillah (Studi di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru

Sidoarjo)?

D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan:

Pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di MA
Fadllillah (Studi di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru
Sidoarjo).

Pembentukan kepribadian siswa di MA Fadllillah (Studi di Pondok
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo).

Problem dan solusi dari proses pengembangan kurikulum muatan lokal
berbasis pesantren dalam pembentukan kepribadian siswa MA Fadllillah

(Studi di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo).



E. KEGUNAAN PENELITIAN
Hasil penelitian mengenai pengembangan kurikulum muatan lokal
berbasis pesantren dalam pembentukan kepribadian siswa MA Fadllillah
(Studi di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo) ini
diharapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi yang signifikan, yaitu:
1. Secara Teoritis
Arah dan prospek pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis

pesantren dalam pembentukan kepribadian siswa MA Fadllillah (Studi di

Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo) ini akan

memberikan kontribusi bagi berkembangnya penyelenggaraan pendidikan

di madrasah.

2. Secara Praktis

a. Hasll pendlitian ini layak untuk direkomendasikan kepada pengelola
madrasah, khususnya kepala madrasah, pengurus pesantren dan para
guru.

b. Bagi MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi dan masukan yang membangun bagi
peningkatan kualitas kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dalam
pembentukan kepribadian siswa dan proses pendidikan di madrasah

yang bersangkutan.



F.PENELITIAN TERDAHULU
Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti
mempelgari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain, yang terkait
dengan fokus penelitian ini, serta menjadi bahan pertimbangan dan
perbandingan dalam penelitian. Adapun penelitian yang terkait dengan
penelitian penulis adalah:

1. Nur Hasanah (2002) dalam karya ilmiah berjudul *“Efektivitas Kurikulum
Berbasis Kompetensi sebagai Aplikasi Pembelajaran Kontekstual di MTs
Nurul Huda Badean Kabat Banyuwangi’’, Penelitian ini |ebih difokuskan
pada pendeskripsan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, yang
meliputi penyiapan bahan dan isi pengajaran, pendekatan pengajarannya,
komponen KBK, tujuan, materi pembelgaran, strategi, organisasi
kurikulum, dan evaluasinya yang telah dilaksanakan di MTs Nurul Huda
tersebut. Jadi, Fokus penelitian ini lebih pada “proses” pelaksanaan KBK
MTs Nurul Huda. Hal ini menjadi berbeda bila dibandingkan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, yakni fokus materi kurikulumnya
dan tempatnya pun berbeda.

2. Umi Hanifah (2009), dalam karya ilmiah yang berjudul ”Implementasi
Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk Mencapai
Sandar Kompetens Kelulusan (Sudi di MTs-MA At-Tanwir Talun
Sumberrejo Bojonegoro)” Data hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum muatan lokal

berbasis agama di sekolah tersebut dilakukan dengan cara menambah mata
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pelgaran yaitu: al-Imla>al-Inshaxal-Muthka’ah, al-Mahjuzat; al-Nahwu,
al-Sarf, Tamrir Lughah al-‘Arabiyah, al-Balaghah, al-Quram, al-Tajwid,
al-Tafsik; al-Tarbiyah al-‘Amaliyyah, Bidayah al-Hidagah, ‘llmu Nafs,
Muhadarah. Dalam pelaksanaannya, kurikulum muatan lokal berbasis
agama di MTs at-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro dikatakan cukup
efektif karena kurikulum yang diterapkan menggunakan kurikulum
kombinas yaitu dari Departemen Agama, Kurikulum Departemen
Pendidikan Nasional, Kurikulum Kulliyah al-Mu’allimir al-Islamiyah
(KMI1) PM Gontor Ponorogo.

. Cacih Nurhayati (2008) “Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
dalam Membentuk Kepribadian Peserta Didik (Studi Kasus MTs Al Bahri
Jakarta Timur” pendliti ini menunjukkan bahwa terdapat fungs dan
peranan penting di setigp mata pelgaran yang digjarkan di sekolah
terutama dalam hal ini adalah mata pelgaran PKn dan mata pelajaran PKn
yang digjarkan melalui struktur pendidikan memiliki fungsi dan peranan
dalam mencetak potensi manusia yang berbudaya sosial dan nasional yang
dapat membentuk ciri khas dan dapat mewarnai kepribadian jiwa bangsa
dan rakyat indonesian dimata dunia.

Fokus pelaksanaan penelitian dan hasil karya ilmiah di atas berbeda
dengan yang akan penulis lakukan, dimana penelitian pada karya ilmiah
pertama tersebut hanya mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
kurikulum KBK secara spesifik, sehingga diketahui kekurangan dan

hambatan-hambatan yang dihadapi. pada penelitian kedua pelaksanaan
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kurikulumnya hanya dilaksanakan disekolah bukan pesantren. Sedang

penelitian ketiga mata pelgaran yang digunakan sebaga pendlitian

pembentukan kepribadian siswa adalah mata pelgjaran PKn bukan muatan
lokal.

Penelitian yang akan peneliti lakukan lebih terfokus pada dua variabel,
yakni pertama Pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren
dalam pembentukan kepribadian siswa yang diterapkan berada di madrasah,
berupa kurikulum muatan lokal pada materi pelgaran keagamaan dan
kegiatan kurikuler (kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler)
yang terintregasi pada basis pesantren Kedua: kendala dan solusi
pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dalam
pembentukan kepribadian siswa. Dan tempatnya pun berbeda yaitu di MA
Fadllillah yang ada dibawah naungan Y ayasan Pondok Pesantren Fadllillah
Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

Berdasarkan deskripsi mengenai beberapa hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa penelitian yang telah ada belum terfokus pada
pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dalam
pembentukan kepribadian siswa. Terkait dengan hal itu, penelitian yang akan
peneliti lakukan merupakan kajian penting demi terwujudnya sistem
pendidikan madrasah yang lebih baik dan memiliki ciri khas dimasa

mendatang.
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G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan metode analisis data yaitu:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran
mendalam tentang pengembangan kurikulum muatan loka berbasis
pesantren dalam pembentukan kepribadian siswa, karena dalam penelitian
kualitatif memahami makna yang mendasari tingkah laku partisipan,
mendeskripsikan latar dan interaks yang kompleks, eksplorasi untuk
mengidentifikasikan tipe-tipe informasi, mendeskripsikan fenomena.’
a Lokas Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokass pada MA Fadllillah yang
bernaung dalam Yayasan Pondok Pesantren Fadllillah Tambak
Sumur Waru Sidoarjo, yang berdiri dengan akta notaris Nastiti
Anugrahwati, S.H. No 359.29 Oktober 1998. Pemilihan dan
penentuan lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh  beberapa
pertimbangan atas dasar kekhasan, keunikan, dan sesuai dengan
topik dalam pendlitianini.
b. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipergunakan untuk memperoleh data

teoritik maupun empirik. Pengumpulan data teoritik dilakukan

" Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang:Y A3,1990), 22.
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melalui studi pustaka (library research), sedangkan pengumpulan
data empirik menggunakan teknik berikut:
1) Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan teknik utama dalam metodologi
kualitatif. Dan wawancara digunakan untuk mengungkap makna
secara mendasar dalam interaksi yang spesifik. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur
(unstandarized interview) yang dilakukan tanpa menyusun suatu
daftar pertanyaan yang ketat.’

Wawancara  dilakukan untuk memperoleh data secara
langsung melalui dialog apa adanya berkenaan dengan
implementasi kurikulum muatan lokal berbasis pesantren, yang
meliputi tahap persiapan/perencanaan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.
Melaui interview ini diharapkan peneliti akan mendapat jawaban
dan pengakuan berupa kata-kata apa adanya, serta ungkapan-
ungkapan spontanitas yang bersifat unik/khas dari kepala sekolah,
kepala bidang kurikulum dan penggjaran, dewan guru, pengurus
yayasan, wali murid, masyarakat sekitar, karyawan, maupun para
murid di lingkungan MA Fadllillah Tambak Sumur Waru

Sidoarjo.

8 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi, (Malang: Aditya Media
Publishing, 2012), 105.
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2) Observasi Partisipan

Teknik observas partisipas ini digunakan untuk melengkapi
dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang
mungkin belum menyeluruh atau belum mampu menggambarkan
segala macam situasi atau bahkan melenceng. Dalam observasi
partisipasi, menggunakan buku catatan kecil dan alat perekam.®
3) Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam pendlitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang mendukung untuk memahami dan
menganalisis pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis
pesantren dalam pembentukan kepribadian siswa. Data tersebut
meliputi personal document (dokumen pribadi) and official
document (dokumen resmi), sebagai alat pengumpul data adalah

tape recorder, handycam, kamera, dan lembar catatan lapangan.

2. Metode Anadlisis Data

Andlisis data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat

ditafsirkan.'® Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara

sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain

yang telah dihimpun oleh peneliti.

Untuk menganalisis data penelitian, penulis menggunakan analisis

deskriptif kualitatif, yakni setelah pengumpulan data dan penyeleks data,

penulis mencoba melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk

° Ibid., 109

19 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, Prespektif 1Imu Perbandingan Agama, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2010). 100.
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paparan untuk memudahkan pembaca dalam memahami, kemudian
diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang
digjukan, data dipaparkan sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta
analisis kualitatif dengan langkah-langkah deduktif yakni menganalisis
data-data umum, kemudian dari data dan fakta yang umum itu ditarik
suatu kesimpulan yang bersifat khusus sebagai berikut:

Datadi kualifikasi sesuai dengan masalah penelitian.

a. Hasil kualifikasi kemudian disistematisasikan.

b. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk

dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan.

H. SSSTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan
sistematis sebagai berikut:

Bab Satu adalah pendahuluan, terdiri dari enam sub bab yang meliputi:
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab Dua terdiri dari dua sub bab yang berisi landasan teoritis, yang
menjelaskan tentang pengembangan kurikulum muatan loka dan
pembentukan kepribadian siswa.

Bab Tiga adalah sgjian hasil penelitian ini merupakan deskripsi sgjian hasil
penelitian penemuan di lapangan, yang membahas tentang gambaran umum

tempat penelitian. Pada bab ini akan dideskripsikan mengenai: Profil
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sekolahan, pengembangan pelaksanaan kurikulum muatan lokal berbasis
pesantren dalam membentuk kepribadian siswa.

Bab Empat merupakan hasil penelitian yang terdiri dari analisis hasil
penelitian. Pada bab ini meliputi dua hal yaitu: Analisa data meliputi analisa
tentang pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dalam
pembentukan kepribadian siswa di MA Tambak Sumur Waru Sidoarjo.
Anadisa tentang problematika dan solusi pengembangan kurikulum muatan
lokal berbasis pesantren dalam pembentukan kepribadian siswa di MA
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, dengan tajam dan mendalam agar
dapat memberikan gambaran dan kesimpulan yang jelas.

Pada Bab Lima ini penutup ini dituliskan simpulan dari hasil penelitian,
saran-saran/rekomendasi bagi sekolah serta pihak lain yang akan melanjutkan

penelitian ini.



